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ABSTRAK 
Pemindahan ibu kota dari Jakarta belum tentu mengurangi tekanan populasi penduduk dan tidak menyelesaikan 

masalah lingkungan. Salah satu konsep terbaru yang mengarusutamakan ketahanan kota agar dapat beradaptasi 

terhadap dampak perubahan iklim adalah solusi berbasis alam. Untuk itu, perlu dicari potensi konsep ini diterapkan 

di Jakarta yang bertujuan sebagai kontribusi rancangan kota Jakarta di masa depan yang berketahanan. Studi 

deskriptif kualitatif dilakukan melalui tinjauan pustaka dengan membandingkan studi kasus di berbagai kota di dunia 

untuk memperoleh informasi perkembangan terbaru konsep solusi berbasis alam. Berbagai solusi berbasis alam yang 

telah berhasil diterapkan oleh kota-kota di dunia dapat diadaptasi implementasinya di Jakarta dengan 

memperhatikan kelayakannya dan kesesuaiannya dengan karakteristik Jakarta. Regenerasi Jakarta sebagai kota yang 

berketahanan dapat dilakukan dengan mengedepankan solusi berbasis alam, seperti renaturalisasi dan peliaran 

kembali. Renaturalisasi tidak hanya terfokus pada pembangunan taman, namun pada pengelolaan air hujan dan 

pemulihan kualitas DAS dengan rancangan pemanfaatan yang multifungsi. Selain itu, aksi peliaran kembali yang 

dikelola dengan baik bisa menjadi opsi untuk meningkatkan keanekaragaman hayati. Fokus pengembangan kota hijau 

yang hanya kepada pengembangan ruang terbuka hijau mengakibatkan kegagalan dalam memberikan solusi 

terhadap isu lingkungan dan keberlanjutan perkotaan. Keterlibatan warga yang lebih dalam diperlukan untuk 

penerapan solusi berbasis alam yang inklusif. Dengan tantangan lingkungan yang terus meningkat dihadapi oleh 

Jakarta, selanjutnya diperlukan transformasi kota menjadi kota yang lebih berketahanan dengan pendekatan yang 

holistik dengan mengadopsi konsep kota sirkular untuk pengelolaan sumber daya yang terbatas. 

Kata kunci: solusi berbasis alam; perkotaan; kota berketahanan; relokasi ibu kota; Jakarta 

 

ABSTRACT 
Relocation of the capital city from Jakarta to Nusantara does not necessarily reduce the population pressure and does 

not solve Jakarta's environmental problems. One of the newest concepts that mainstreaming urban resilience in order 

to adapt to the climate change impact is nature-based solutions. For this reason, it is necessary to look for the potential 

for this concept to be applied in Jakarta, which aims to contribute to a sustainable future city design for Jakarta. A 

qualitative descriptive study was conducted through a literature review by comparing case studies in various cities in 

the world to obtain information on the latest developments in the concept of nature-based solutions. Various nature-

based solutions that have been successfully implemented by cities in the world can be adapted for implementation in 

Jakarta by taking into account their feasibility and suitability to the characteristics of Jakarta. The regeneration of 

Jakarta as a resilient and sustainable city can be done by prioritizing nature-based solutions, such as renaturalization 

and rewilding. Renaturalization is not only focused on park development, but on rainwater management and 

restoration of watershed quality with a multifunctional utilization design. In addition, well-managed rewilding can 

become an option to increase biodiversity. Various nature-based solutions that have been successfully implemented 

by cities in the world can be adapted for implementation in Jakarta by taking into account their feasibility and 

suitability to the characteristics of Jakarta. The focus of green city development which is only on the development of 

green open spaces has resulted in the failure to provide solutions to environmental issues and urban sustainability. 

Deeper citizen engagement is required for the implementation of inclusive nature-based solutions. With the increasing 

environmental challenges faced by Jakarta, it is necessary to transform the city into a more resilient and sustainable 

city with a holistic approach by adopting the concept of a circular city for the management of limited resources. 

Keywords: nature-based solutions; urban; resilient city; capital city relocation; Jakarta 
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PENDAHULUAN 

Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2022 

tentang Ibu Kota Negara telah ditetapkan pada 

tanggal 15 Februari 2022 sebagai landasan 

yuridis pemindahan Ibu Kota Negara Kesatuan 

Republik Indonesia dari Jakarta ke Nusantara di 

Kalimantan Timur. Pengalihan kedudukan, 

fungsi dan peran Ibu Kota Negara tinggal 

menunggu terbitnya Keputusan Presiden. Jakarta 

direncanakan akan terus berfungsi sebagai daerah 

otonom, tetapi bentuk dan fokus pengembangan 

kota belum diputuskan.  

Ahn et al. (2021) mencontohkan dalam 

studi kasus pemindahan institusi pemerintah dari 

Seoul ke beberapa wilayah untuk pemerataan 

pembangunan, termasuk pemindahan pusat 

administrasi ke Sejong, bahwa kota Seoul sendiri 

tidak banyak terdampak. Pemindahan ibu kota 

belum tentu mengurangi tekanan dari populasi 

penduduk dan kepadatan ruang (Shimamura dan 

Mizunoya, 2020) dan juga tidak menyelesaikan 

masalah lingkungan di Jakarta itu sendiri 

(Hackbarth dan Vries, 2021). Selain itu, lokasi 

ibu kota baru terpisah sangat jauh dan berbeda 

pulau dari ibu kota saat ini sehingga faktor jarak 

dapat menghambat pemindahan populasi (Ahn et 

al., 2021).  

Isu lingkungan sebagai salah satu alasan 

utama pemindahan ibu kota (Hutapea, 2020) akan 

terus dihadapi oleh Jakarta dengan intensitas 

yang semakin meningkat, antara lain perubahan 

iklim, penurunan muka tanah, dan pencemaran 

lingkungan (Martinez dan Masron, 2020; 

Hackbarth dan Vries, 2021). Selain itu, ketahanan 

kota Jakarta juga semakin menjadi tantangan 

karena pandemi COVID-19 dan bencana akibat 

cuaca ekstrem.  

Banyak konsep perencanaan kota yang 

mencoba menyelesaikan isu lingkungan  melalui 

integrasi antara kota dan alam sejak pertengahan 

abad ke-20, misalnya studi McHarg (1969) 

sebagai pionir perencanaan kota yang 

mempertimbangkan ekologi dalam arsitektur 

lansekap secara sistematis. Dalam 

perkembangannya di abad ke-21, perencanaan 

kota melibatkan keterpaduan berbagai keilmuan 

multidisipliner untuk menghubungkan kembali 

kota dengan biosfer. Salah satu konsep terbaru 

yang mengarusutamakan ketahanan kota agar 

dapat beradaptasi terhadap dampak perubahan 

iklim di perkotaan adalah solusi berbasis alam 

(nature-based solutions) (Marques et al., 2022).  

Konsep solusi berbasis alam ditawarkan 

untuk mengubah kota menjadi lebih 

berketahanan melalui pembangunan 

berkelanjutan (Lechner et al., 2020; Bayulken et 

al., 2021). European Commission (2020) 

mendefinisikan solusi berbasis alam sebagai 

“solusi yang terinspirasi dan didukung oleh alam, 

yang hemat biaya, secara bersamaan memberikan 

manfaat lingkungan, sosial dan ekonomi dan 

membantu membangun ketahanan.” Definisi ini 

sangat luas dan banyak bertumpang tindih dengan 

konsep lingkungan lainnya, namun pada 

prinsipnya solusi berbasis alam dititikberatkan 

pada isu perubahan iklim dan peningkatan 

keanekaragaman hayati (Mertens et al., 2022).  

Meskipun solusi berbasis alam telah 

dijadikan resolusi dalam the 5th UN Environment 

Assembly pada Maret 2022 untuk mendukung 

pembangunan berkelanjutan (UNEP, 2022), 

masih sedikit penelitian mengenai penerapan 

konsep baru ini dalam perencanaan kota di 

Indonesia (Kuller et al., 2022). Berbeda dengan 

rencana ibu kota baru di Kalimantan Timur yang 

masih belum terbangun, permasalahan Jakarta 

lebih kompleks karena kota ini telah terbangun 

sepenuhnya dan memiliki berbagai isu 

lingkungan yang sukar diselesaikan jika 

menggunakan pendekatan yang hanya berfokus 

pada penghijauan (Zain et al., 2022).  

Tiap kota memiliki karakteristik sendiri 

sehingga konsep solusi berbasis alam tidak dapat 

sepenuhnya diadopsi di Jakarta (Zain et al., 

2022). Dengan demikian, perlu dicari literatur 

yang membahas berbagai strategi dan model 

konseptual terbaru terkait solusi berbasis alam 

yang bersifat lintas disiplin dan implementasinya 

di berbagai kota di dunia sebagai perbandingan. 

Berdasarkan permasalahan yang telah 

disebutkan di atas, pertanyaan untuk dijawab 

dalam studi ini adalah bagaimana potensi solusi 

berbasis alam dapat diterapkan di Jakarta agar 

menjadi lebih berketahanan dengan 

membandingkan implementasinya di berbagai 

kota di dunia. Tujuannya sebagai kontribusi 

rancangan kota Jakarta di masa depan yang 

berketahanan menggunakan konsep solusi 

berbasis alam. 

Implementasi konsep solusi berbasis alam 

di berbagai kota di dunia akan ditinjau dan 

dibandingkan satu sama lainnya. Selanjutnya, 
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didiskusikan potensi konsep ini diterapkan di 

Jakarta sesuai karakteristik kota agar dapat 

digunakan sebagai referensi penyusunan 

ekosistem perkotaan yang lebih berketahanan. 

 

METODOLOGI  

Metode yang digunakan adalah deskriptif 

kualitatif melalui tinjauan pustaka. Pendekatan 

dilakukan dengan membandingkan studi kasus di 

berbagai kota di dunia untuk mengidentifikasi 

perkembangan terbaru konsep solusi berbasis 

alam dalam penataan kota yang berketahanan 

dengan diagram alir sebagaimana dapat dilihat 

pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Diagram Alir Metode Penelitian 

 

Untuk mengidentifikasi potensi solusi 

berbasis alam dari berbagai studi kasus 

implementasinya di berbagai kota di dunia, perlu 

dicari literatur yang membahas berbagai 

kebijakan dan aksi terkait solusi berbasis alam 

yang bersifat lintas disiplin dan implementasinya 

di berbagai kota di dunia agar dapat memberi 

andil terhadap rancangan kota Jakarta di masa 

depan. Dalam menjawab masalah tersebut, 

disusun suatu protokol tinjauan pustaka dengan 

mencari satu artikel utama yang akan ditinjau 

dengan kriteria berdampak tinggi dan paling 

terbaru mengenai rancangan kota masa depan 

yang berketahanan menggunakan konsep solusi 

berbasis alam.  

Pencarian literatur yang akan ditinjau ini 

dilakukan dengan kriteria sebagai artikel peer-

reviewed berkualitas dan terbaru yang dilakukan 

melalui pencarian judul artikel, abstrak, dan kata 

kunci di Scopus.com dengan kata kunci "urban 

planning", "nature-based solution", "resilience", 

"future", dan "city" yang dibatasi untuk artikel 

terbitan paling terbaru, yaitu tahun 2021 dan 

2022, sehingga diperoleh delapan dokumen pada 

kurun waktu pelaksanaan riset pada bulan April-

Juni 2022. Setelah diurutkan dari tingginya 

jumlah artikel tersebut dikutip, dipilih artikel oleh 

Lehmann (2021) yang berjudul “Growing 

Biodiverse Urban Futures: Renaturalization and 

Rewilding as Strategies to Strengthen Urban 

Resilience” (Menumbuhkan Keanekaragaman 

Hayati Kota Masa Depan: Renaturalisasi dan 

Peliaran Kembali sebagai Strategi untuk 

Memperkuat Ketahanan Kota). Artikel ini 

mendapat Field-Weighted citation impact sebesar 

3,44 dari Scopus yang berarti cukup berdampak 

dan telah dikutip oleh delapan artikel sejak 

diterbitkannya. 

Berdasarkan artikel utama tersebut, 

dilakukan pengumpulan data sekunder dari 

berbagai artikel ilmiah yang diterbitkan lima 

tahun terakhir artikel yang dianggap penting dan 

sesuai dengan konteks sebagai pendukung yang 

bertema penataan kota menggunakan konsep 

solusi berbasis alam untuk memperkuat 

ketahanan kota. Selain itu, dicari juga artikel 

mengenai dampak perpindahan ibu kota.  
Tinjauan artikel utama dilakukan dengan 

mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan 

tulisan. Kemudian, berbagai studi kasus solusi 

berbasis alam diidentifikasi dan ditabulasi untuk 

dilakukan analisis melalui perbandingan 

penerapan konsep solusi berbasis alam antara 

kota-kota di dunia dan potensi penerapannya di 

Jakarta sesuai karakteristik kota. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Tinjauan Artikel 

Dalam artikelnya, Lehmann (2021) 

menjelaskan mengenai penurunan kualitas hidup 

di perkotaan akibat polusi udara, kemacetan, dan 

pemukiman tidak terjangkau. Sementara itu, 

proyek penghijauan kota umumnya hanya 

memperbaiki sebagian kerusakan ekosistem, 

bukan didesain dengan memperhatikan ekologi 

sejak perencanaannya, sehingga penghijauan 

hanya menjadi objek arsitektur kota. Dalam buku 

Design with Nature oleh McHarg (1969), telah 

disebutkan pentingnya koordinasi yang lebih 

menyeluruh, strategi jangka panjang, dan 

kejelasan kebijakan dalam penataan kota yang 

berbasis alam. Penghijauan kota melalui 

renaturalisasi (renaturalization) dan peliaran 

3.

Analisis

2. 

Tinjauan 
Artikel

1. 
Perencanaan

Identifikasi Masalah

Penyusunan Protokol Reviu

Pencarian Artikel Utama

Pencarian Artikel Pendukung

Tinjauan Artikel Utama

Analisis Data

Hasil dan Pembahasan

Simpulan dan Saran



                                                      MONAS: Jurnal Inovasi Aparatur  Vol 4 No 1 (2022): 387-396 
 

390 

 

kembali (rewilding) masih menjadi perdebatan 

seiring dengan perebutan kebutuhan ruang bagi 

sarana dan prasarana kota dan anggaran yang 

diperlukan dalam pembangunan dan 

pemeliharaan infrastrukturnya karena 

perencanaan kota yang belum terpadu.  

Dalam penjelasan Lehmann (2021) 

mengenai koneksi warga kota dengan alam, 

pemukiman perkotaan dievaluasi ulang setelah 

belajar dari pandemi COVID-19, yaitu dengan 

kebutuhan ventilasi dan sinar matahari yang 

memadai, akses ke ruang terbuka hijau, atau 

sekadar memiliki taman minimalis. Kebutuhan 

manusia untuk terkoneksi dengan alam untuk 

kesehatan fisik dan psikis mulai dipikirkan. Hal 

ini penting dalam meningkatkan ketahanan kota. 

Selain itu, dengan makin panasnya suhu Bumi 

karena perubahan iklim dan efek pulau bahang 

perkotaan, maka makin diperlukan efek 

pendingin dari penghijauan kota.  

Kesan yang diperoleh dari artikel ini 

bahwa pelaksanaan aksi penghijauan kota 

sebagai renaturalisasi kota berdampak sangat 

positif. Aksi penghijauan yang banyak dibahas 

dalam artikel adalah pembangunan atap hijau 

(green roof) dan taman vertikal, namun konsep 

kota hijau yang diinterpretasikan secara sempit 

menjadi penyediaan taman belum bisa 

berdampak signifikan terhadap lingkungan (Zain 

et al., 2022). Renaturalisasi semestinya 

diintegrasikan ke seluruh tatanan pembangunan 

di kota, mulai dari sistem drainase yang bebas 

beton hingga modifikasi bahan bangunan yang 

dapat menyerap polutan dan memantulkan panas.  

Salah satu kelemahan dari aksi 

renaturalisasi yang tidak banyak disebutkan 

dalam artikel ini adalah kebutuhan anggaran 

dalam pembangunan, operasional, dan 

pemeliharannya. Bukan saja anggaran 

konvensional dan sumber daya manusia, 

misalnya untuk menyirami dan memangkas 

pohon, tetapi dibutuhkan perencanaan yang 

melihat infrastruktur hijau ini sebagai suatu 

sistem yang hidup dan tumbuh (Mertens et al., 

2022). Misalnya, melihat kebutuhan air bersih 

yang diperlukan untuk pengairan tanaman 

sebagai bagian dari siklus hidrologi kota yang 

ternyata belum dapat dipenuhi karena air sungai 

masih tercemar limbah (Ramaiah dan Avtar, 

2019). 

Aksi selanjutnya yang digarisbawahi 

dalam artikel ini adalah peliaran kembali 

(rewilding) untuk merestorasi ekosistem, 

meningkatkan keanekaragaman hayati, dan 

mengkonservasi melalui pengembalian spesies 

flora fauna asli lokal atau pembiaran alam dengan 

membatasi intervensi manusia. Aksi peliaran 

kembali dapat dilakukan tanpa anggaran dan 

sangat baik untuk mengembalikan 

keanekaragaman hayati kota. Namun, berpotensi 

bermasalah dalam estetika perkotaan karena 

kesan kumuh dan liar yang diberikan (Hall, 2019) 

dan juga dari resistansi warga kota untuk hidup 

berdampingan dengan hewan liar (Apfelbeck et 

al., 2020), seperti ular dan biawak, dan juga 

serangga yang dapat menjadi vektor pembawa 

penyakit sehingga menimbulkan masalah baru. 

Kesimpulan yang diperoleh dari artikel ini 

adalah pembangunan berkelanjutan terpadu yang 

berfokus pada pengelolaan energi dan air 

menggunakan solusi berbasis alam kemungkinan 

akan menjadi arus utama dalam perencanaan 

perkotaan di masa depan. Kota yang padat, bisa 

juga tetap menjadi kota yang hijau berdasarkan 

berbagai studi kasus di kota-kota besar dunia. 

Selain itu, mengenai perlunya menginventarisasi 

dan menganalisis persebaran ruang terbuka hijau 

dan fungsinya. 

Rekomendasi Lehmann (2021) adalah 

untuk mengintegrasikan solusi berbasis alam 

dalam konteks pembangunan hijau perkotaan 

dengan aspek kesehatan, sosial, dan budaya. 

Penilaian kinerja pembangunan perkotaan 

berdasarkan pertumbuhan ekonomi dan 

peningkatan konsumsi perlu diubah karena 

pembangunan harus lebih berfokus ke 

peningkatan kualitas hidup warga kota. Solusi 

berbasis alam masih memiliki banyak 

kesenjangan penelitian di tataran praktis, namun 

secara umum dapat digunakan sebagai strategi 

pembangunan kota yang berketahanan dan 

berkelanjutan.  

Artikel ini banyak dikutip karena berhasil 

membuktikan melalui berbagai contoh kasus 

dimana kota dapat didesain hijau sekaligus padat 

dan juga karena membuktikan keberhasilan 

penerapan konsep peliaran kembali yang tidak 

umum digunakan di kota. Kebutuhan warga kota 

sebagai pendorong utama kembalinya keinginan 

koneksi terhadap alam di perkotaan disebutkan 

sebagai faktor utama tercapainya kota hijau 

sehingga kinerja kota hijau harus lebih 

difokuskan pada kualitas hidup warga. Partisipasi 

warga kota dalam implementasi kota hijau juga 

dijelaskan dengan singkat. Namun, Wamsler et 

al. (2020) justru menyebutkan bahwa dengan 

pendekatan yang digunakan saat ini, keterlibatan 

warga malah seringkali menghambat 

pembangunan kota berkelanjutan. 
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Secara umum, artikel ini telah berhasil 

menjelaskan berbagai jargon terkait solusi 

berbasis alam serta membandingkan hubungan 

antara berbagai strategi terkait penghijauan kota 

secara kualitatif sebagaimana disebutkan dalam 

metodologinya. Namun, berbagai jargon yang 

tumpang tindih inilah yang membuat artikel 

tersebut menjadi kehilangan fokus dalam 

menjawab diskusi mengenai strategi ketahanan 

kota terhadap efek pulau bahang perkotaan dan 

integrasi solusi berbasis alam dalam penataan 

kota. Keanekaragaman hayati yang disebutkan 

sebagai judul artikel justru hanya dibahas 

sepintas, tidak menjawab bagaimana strategi 

renaturalisasi dan peliaran kembali berdampak 

pada keanekaragaman hayati. 

B. Implementasi Solusi Berbasis Alam  

Tiap kota memiliki karakteristik dan 

permasalahan lingkungannya sendiri sehingga 

solusi berbasis alam yang diterapkan di suatu kota 

mungkin tidak tepat digunakan di kota lainnya. 

Berbagai studi kasus solusi berbasis alam di kota-

kota besar di dunia dalam artikel Lehmann (2021) 

dapat dilihat pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Penerapan solusi berbasis alam di 

berbagai kota di dunia (Lehmann, 2021) 

 

No. Nama Kota Penerapan Solusi Berbasis Alam 

1. Portland Pembatasan ketat pertumbuhan 

kota dilakukan untuk melindungi 

lahan pertanian di wilayah sekitar 

kota sejak 1970-an. Investasi 

dilakukan pada transportasi umum 

sehingga kota lebih tertata padat 

dan praktis. Hasilnya habitat alami 

di sekeliling kota memberikan 

keanekaragaman hayati yang besar 

dan kota menjadi nyaman ditinggali 

dan ramah pejalan kaki.  

2. Melbourne Penyusunan Strategi Hutan Kota 

(Urban Forest Strategy) dengan 

target peningkatan tutupan kanopi 

pohon dari 22% ke 40% pada 2040 

yang bertujuan untuk membantu 

menjaga suhu kota lebih dingin 

selama gelombang panas dan 

mengikat debu dari lalu lintas. 

3. Madrid Pembangunan living walls atau 

taman vertikal yang menutupi 

keseluruhan dinding gedung 

dengan tanaman menjadi populer 

dilakukan sejak 10 tahun yang lalu, 

namun irigasi dan pemilihan 

spesies tanaman yang kompatibel 

menjadi beban pemeliharaan. 

No. Nama Kota Penerapan Solusi Berbasis Alam 

4. New York Perusahaan yang berkebun di 

rumah kaca di atap supermarket di 

New York menjadi contoh sukses 

penerapan pertanian perkotaan 

modern yang menanam buah dan 

sayur menggunakan teknologi 

canggih dan hasil panennya 

langsung dijual ke toko di 

sekitarnya.  

5. Berlin dan 

New York 

Mauerpark di Berlin-Kreuzberg 

dan the High Line di New York 

sebelumnya merupakan stasiun 

kereta yang ditinggalkan dan 

dibiarkan menjadi liar selama 

beberapa dekade lalu diadaptasi 

menjadi taman. 

6. Dessau Pemerintah kota Dessau di Jerman 

membeli properti yang tidak 

terpakai dan lokasi tercemar untuk 

menciptakan zona hijau publik 

seluas 120 Ha. Area residensial di 

sekitarnya ikut dilibatkan dalam 

proyek dan meningkatkan 

kenyamanan hidup penduduk. 

7. New York  Central Park sebagai taman kota 

seluas 340 Ha merupakan taman 

yang paling banyak dikunjungi di 

US dan diestimasi menghasilkan 

dampak ekonomi miliaran dolar 

dan meningkatkan nilai real estate 

di sekitarnya. 

8. New York, 

London, dan 

Paris 

Agar menjadi kota yang 

berketahanan, restorasi alam 

dijadikan proyek prioritas. Proyek 

penanaman pohon secara ambisius 

dilakukan di berbagai kota besar, 

antara lain di New York dengan 

penanaman satu juta pohon antara 

tahun 2007 dan 2015; target 

London untuk menghijaukan 

setengah area kotanya pada 2050; 

dan target Paris untuk membangun 

empat hutan kota pada 2020. 

9. New York 

dan Berlin 

Sebagai solusi perlindungan pohon 

kota, terdapat program yang sedang 

diminati warga New York, yaitu 

menjadi penjaga pohon kota yang 

diakui secara resmi oleh 

pemerintah. Pemerintah kota Berlin 

juga mengizinkan penduduk untuk 

memelihara pohon di jalanan dan 

memberikan air saat musim panas. 

10. Berlin Tempelhof Field adalah bekas 

bandara yang ditutup tahun 2008 

seluas 386 Ha dan diubah menjadi 

taman publik pada 2010. Taman ini 



                                                      MONAS: Jurnal Inovasi Aparatur  Vol 4 No 1 (2022): 387-396 
 

392 

 

No. Nama Kota Penerapan Solusi Berbasis Alam 

menjadi tempat rekreasi populer 

setelah dibiarkan liar secara alami 

dan berpotensi menjadi penyerap 

karbon. 

11. Brisbane Pada 2021, bekas lapangan golf 

seluas 64 Ha diubah menjadi hutan 

kota yang penuh semak, rawa, dan 

danau sebagai hotspot bagi spesies 

lokal. 

12. Mexico City Untuk mengurangi debu halus dan 

polutan, pilar di sepanjang jalan 

raya dan di bawah jalan layang 

ditanami menjadi taman vertikal 

sejak 2016 sehingga lebih dari 

1.000 kolom beton telah menjadi 

taman vertikal. 

 

Lingkungan perkotaan di masa depan 

menawarkan berbagai bentuk baru ruang hijau 

yang terintegrasi penuh dalam struktur perkotaan 

yang ada seperti contoh pada Tabel 1 melalui 

renaturalisasi dan peliaran kembali. Hal ini sesuai 

dengan konsep ruang hijau multifungsi yang 

hemat anggaran seperti yang ditawarkan oleh 

solusi berbasis alam. Dengan demikian, 

penerapan konsep ini relevan bagi Jakarta sebagai 

kota pesisir yang terdampak perubahan iklim dan 

penurunan keanekaragaman hayati sehingga 

memerlukan penataan kota yang dititikberatkan 

pada ketahanan kota. 

Berbeda dengan kota-kota di belahan Utara 

Bumi yang lebih maju, penerapan solusi berbasis 

alam di Indonesia masih berupa aspirasi 

teknokratis berbasis proyek yang belum memiliki 

visi jangka panjang dan belum menggunakan 

pendekatan sistemik terhadap sistem ekologi 

perkotaan (Zain et al., 2022). Hal ini dikarenakan 

proses urbanisasi terjadi sangat cepat dalam 

periode waktu singkat yang didorong oleh 

pembangunan ekonomi, sementara pemerintah 

tidak banyak memiliki kendali terhadap 

implementasi rencana tata ruang. Sebagian besar 

fokus pengembangan kota hijau di Indonesia, 

termasuk Jakarta, hanya kepada pengembangan 

ruang terbuka hijau sehingga mengakibatkan 

kegagalan dalam memberikan solusi terhadap isu 

lingkungan dan keberlanjutan perkotaan 

(Lechner et al., 2020; Zain et al., 2022). 

Pembangunan Jakarta ke depannya perlu 

dievaluasi kembali untuk mengatasi isu 

lingkungan dengan memperhatikan karakteristik 

kota. Pemindahan ibu kota diperkirakan tidak 

banyak berdampak terhadap peningkatan kualitas 

lingkungan (Hackbarth dan Vries, 2021). Kondisi 

Jakarta yang beriklim muson tropis dan bercurah 

hujan tinggi (Martinez dan Masron, 2020) 

memerlukan pengelolaan air sebagai elemen 

kunci untuk mencapai keberlanjutan dan 

ketahanan kota. Pendekatan solusi berbasis alam 

sebaiknya difokuskan pada pengelolaan air hujan 

dan pemulihan kualitas Daerah Aliran Sungai 

(DAS). Misalnya, pembangunan sistem 

pengelolaan air limbah domestik (SPALD) untuk 

mengolah air limbah domestik yang 

mendominasi pencemaran sungai Jakarta (DLH, 

2022). Perencanaan renaturalisasi ruang hijau dan 

biru perlu dilakukan secara terpadu dan dirancang 

pemanfataannya secara multifungsi supaya hemat 

dalam pembiayaan dan menarik partisipasi warga 

kota untuk menjaga kualitas dan fungsinya (Zain 

et al., 2022). 

Meskipun terdapat peluang pemanfaatan 

aset pemerintah yang ditinggalkan di Jakarta 

dengan adanya relokasi ibu kota, perlu juga 

antisipasi pengurangan anggaran pembangunan 

dengan adanya pembangunan megaproyek Ibu 

Kota Negara (Shimamura dan Mizunoya, 2020). 

Pendekatan solusi berbasis alam terhadap aset-

aset gedung pemerintahan yang tidak digunakan 

lagi dapat dilakukan melalui pendekatan retrofit 

(Ongpeng et al., 2022) atau penggunaan kembali 

material bangunan (Bertin et al., 2022) sebagai 

ruang hijau agar lebih ramah lingkungan 

sekaligus hemat biaya. Lapangan yang tidak 

digunakan lagi dapat diubah menjadi taman, 

kebun, atau hutan kota dengan memperhatikan 

karakteristik lahan dan kebutuhan warga.  

Selain itu, upaya peliaran kembali di 

perkotaan yang saat ini belum dilakukan dengan 

sengaja bisa menjadi opsi untuk meningkatkan 

keanekaragaman hayati jika dikelola dengan baik 

karena kota bergantung pada jasa ekosistem yang 

disediakan oleh keanekaragaman hayati agar 

lingkungan tetap sehat dan layak huni. Apfelbeck 

et al. (2020) menyarankan terlibatnya ahli 

perencanaan kota interdisipliner sejak awal, 

termasuk ahli ekologi, sehingga kota dapat 

dirancang inklusif agar warga kota dengan hewan 

liar dapat hidup berdampingan. 

Hambatan dalam mengarusutamakan 

solusi berbasis alam di perkotaan, antara lain 

dikarenakan tata kelola kolaboratif yang terbatas, 

kurangnya pengetahuan dan kesadaran 

lingkungan, persaingan pemanfaatan ruang kota, 

dan sukarnya pengawasan terhadap 

implementasinya (Dorst et al., 2022). Peraturan 

yang ada tidak mensyaratkan keterlibatan 

pemangku kepentingan di luar proses konsultasi 

formal dan seringkali bersifat satu arah. Dengan 

mekanisme yang dilakukan saat ini, keterlibatan 
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pemangku kepentingan seringkali justru 

menghambat hasil yang keberlanjutan sehingga 

berdampak pada penundaan proyek dan 

perubahan rencana (Wamsler et al., 2020).  

Bentuk keterlibatan warga yang lebih 

dalam pada penerapan solusi berbasis alam dapat 

memperkuat hasil sosial, antara lain berupa 

pembelajaran, peningkatan rasa memiliki, 

distribusi peran pengelolaan lingkungan, dan 

peningkatan inklusivitas dan kesetaraan. Dengan 

memperkuat kapasitas relasional lembaga 

pemerintah, proses keterlibatan warga 

menciptakan berbagai arena diskusi untuk 

memastikan keberlanjutan sosio-ekologis jangka 

panjang sehingga dapat meningkatkan kualitas 

hidup warga (Kiss et al., 2022). Dengan 

demikian, warga sebagai faktor pendorong 

munculnya isu lingkungan dan hambatan 

terhadap keberlanjutan perkotaan, dapat menjadi 

potensi solusi lingkungan melalui mekanisme 

yang mendukung keterlibatan pemangku 

kepentingan, mulai dari tahap perencanaan, 

implementasi, pemeliharaan, pemantauan, dan 

evaluasi. Namun, diperlukan pergeseran fokus 

sumber daya manusia dan finansial dalam 

pelaksanaannya (Wamsler et al., 2020). 

Dengan tantangan lingkungan yang terus 

meningkat dihadapi oleh Jakarta, diperlukan 

transformasi kota menjadi kota yang lebih 

berketahanan dengan pendekatan yang holistik. 

Salah satu inovasi baru yang berpotensi untuk 

diterapkan di tahap selanjutnya adalah dengan 

mengadopsi konsep ekonomi sirkular untuk 

pengelolaan sumber daya yang terbatas, yang 

disebut konsep kota sirkular (circular cities). 

Solusi berbasis alam diimplementasikan untuk 

mengubah pengelolaan sumber daya yang linier 

menjadi sirkular, terutama melalui penggunaan 

kembali (re-use) dan daur ulang (recycle) 

sehingga efisien (Atanasova et al., 2021). Hal ini 

dapat dicapai dengan mengubah cara pandang 

kita terhadap kota sebagai suatu sistem yang 

hidup. Kota yang mampu menghemat sumber 

daya alam memungkinkan terciptanya suatu 

sistem perkotaan yang berupa lingkaran tertutup 

dan mendukung siklus alami sehingga 

memungkinkan kota untuk memperbarui dirinya 

sendiri dan mengurangi dampak antropogenik 

kota. Kuncinya pada kapasitas masyarakat kota 

yang cepat belajar dari pengalaman, mampu 

mengatur diri sendiri, dan berpartisipasi aktif 

dalam pembangunan (Williams, 2021). 
 

Tabel 2. Potensi penerapan solusi berbasis alam 

di Jakarta berdasarkan analisis literatur 

 

No. Aksi Uraian 

1. Renaturalisasi  Difokuskan pada pengelolaan 

air hujan dan pemulihan 

kualitas DAS melalui 

pembangunan SPALD yang 

dirancang secara terpadu dan 

multifungsi. 

2. Penggunaan 

aset yang 

ditinggalkan 

Aset gedung pemerintahan 

yang tidak digunakan lagi 

dapat dimanfaatkan sebagai 

ruang hijau melalui 

pendekatan retrofit atau 

penggunaan kembali material 

bangunan agar lebih ramah 

lingkungan sekaligus hemat 

biaya. 

3. Peliaran 

kembali 

Keterlibatan ahli perencanaan 

kota interdisipliner sejak awal, 

termasuk ahli ekologi, agar 

kota dapat dirancang inklusif 

dan minim resistensi terhadap 

hewan liar. 

4. Tata kelola 

kolaboratif 

Pengarusutamaan solusi 

berbasis alam sejak tahap 

perencanaan dengan 

melibatkan warga dan 

meningkatkan kapasitas 

relasional lembaga pemerintah 

demi keberlanjutan sosio-

ekologis kota. 

5. Peningkatan 

kesadaran 

lingkungan 

Warga dilibatkan secara aktif 

sebagai solusi berbagai isu 

lingkungan, namun diperlukan 

pergeseran fokus sumber daya 

manusia dan finansial dalam 

pelaksanaannya. 

6. Kota sirkular Pengelolaan sumber daya kota 

yang terbatas, terutama melalui 

penggunaan kembali dan daur 

ulang sehingga efisien. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berbagai solusi berbasis alam yang telah 

berhasil diterapkan oleh kota-kota di dunia 

seperti disebutkan oleh Lehmann (2021) dalam 

Tabel 1 dapat diadaptasi implementasinya di 

Jakarta dengan memperhatikan kelayakannya dan 

kesesuaiannya dengan karakteristik Jakarta. 

Potensi penerapannya dalam Tabel 2 ditujukan 

agar Jakarta menjadi kota yang berketahanan. 

Dengan pemindahan ibu kota negara dari Jakarta 

ke Kalimantan Timur, akan banyak peluang 

untuk menata ulang Jakarta dengan adanya aset-
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aset pemerintah yang ditinggalkan agar tidak 

menjadi beban lingkungan dan anggaran.  

Fokus pengembangan kota yang hanya 

kepada pengembangan ruang terbuka hijau 

mengakibatkan kegagalan dalam memberikan 

solusi terhadap isu lingkungan dan keberlanjutan 

perkotaan. Keterlibatan warga yang lebih dalam 

diperlukan untuk penerapan solusi berbasis alam 

yang inklusif. Pembangunan Jakarta dapat dapat 

difokuskan pada regenerasi sebagai kota yang 

berketahanan dengan mengedepankan solusi 

berbasis alam, seperti renaturalisasi dan peliaran 

kembali. Renaturalisasi tidak hanya terfokus pada 

pembangunan taman, namun pada pengelolaan 

air hujan dan pemulihan kualitas DAS dengan 

rancangan pemanfaatan yang multifungsi. Selain 

itu, aksi peliaran kembali yang dikelola dengan 

baik bisa menjadi opsi untuk meningkatkan 

keanekaragaman hayati. Di masa depan, konsep 

kota sirkular dapat dipertimbangkan untuk 

mengelola sumber daya kota Jakarta yang makin 

terbatas sehingga meminimalisasi beban 

lingkungan ke daerah sekitarnya. 

Penelitian mengenai solusi berbasis alam 

masih baru sehingga banyak kesenjangan data 

terhadap hasil implementasinya dalam penataan 

ulang kota, termasuk juga strategi renaturalisasi 

dan peliaran kembali untuk ketahanan kota dan 

peningkatan keanekaragaman hayati. Diharapkan 

artikel ini dapat berkontribusi dalam perencanaan 

kota Jakarta melalui solusi berbasis alam agar 

mampu menjadi kota yang berketahanan di masa 

depan dan dapat memanfaatkan kesempatan 

untuk melakukan penataan kembali setelah ibu 

kota negara dipindahkan. 
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